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ABSTRAK

Penelitian bertujuan menghitung dan menentukan besar rugi – rugi daya listrik pada
jaringan distribusi primer (jaringan tegangan menengah/JTM) dan transformator
distribusi pada PT. PLN (PERSERO) cabang Makassar. Dengan menghitung
besar rugi daya pada satu jaringan distribusi primer, maka kualitas suatu tenaga
listrik dapat dketahui sehingga dapat menjadi masukan bagi perencanaan dan
pengembangan sistem, juga untuk melakukan tindakan – tindakan penyempurnaan
dan pemeliharaan operasi sistem distribusi. Dengan diketahuinya besar rugi
daya listrik, maka dapat dilakukan penelitian mengenai kemungkinan investasi
tambahan untuk mengurangi rugi daya tersebut.Dengan demikian persoalan
kelistrikan diharapkan dapat memenuhi tingkat pangadaan dan pelayanan yang baik.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka kami mengambil penelitian ini dengan
judul ”Analisis Rugi – Rugi Daya Primer (20 KV) Pada PT. PLN (PERSERO)
Unit Gardu Induk Penyulang Pa’Baeng – baeng”.

Kata kunci: Gardu Induk Listrik, Penyulang (Feeder), Transformator, Circuit
Breaker (CB)

I. Pendahuluan

Di Indonesia kurang baiknya kualitas Da-
ya Listrik yang tersedia merupakan masalah
yang perlu diwaspadai baik oleh pengelolah
system kelistrikan maupun oleh pelanggan
komersial dan industry (Panangsang, 1992).

Permasalahan Kualitas daya listrik dalam
keadaan mantap (steady state) selalu diten-
tukan oleh beberapa hal antara lain pema-
daman, faktor daya, penurunan dan kenaikan
tegangan, distorsi harmonik, jatuh tegangan,

rugi daya dan ketidakseimbangan tegangan.
Permasalahan kualitas daya listrik sesung-

guhnya bukan hal yang baru, tetapi pende-
katan yang digunakan untuk memperoleh in-
formasi/data akibat permasalahan tersebut
menggunakan pendekatan system merupak-
an hal baru dan banyak dilakukan saat ini
(Dugan dkk, 1996).

Sistem distribusi tenaga listrik cabang Ma-
kassar merupakan contoh kasus yang tak lu-
put dari permasalahan tersebut, sehingga di-
pandang perlu untuk menganalisis dan men-
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cari solusi atau pemecahan yang tepat dari
permasalahan tersebut.Salah satu permasa-
lahan listrik sistem distribusi cabang Makas-
sar yakni kerugian daya listrik.

Kerugian energy/daya listrik ini tidak da-
pat dihindari, sementara besar rugi tersebut
belum diketaui secara pasti melalui perhitung-
an.Akibatnya, rugi – rugi yang timbul tidak
dapat diketahui, apakah masih dalam batas
– batas yang dizinkan atau telah melampaui
batas (Suyuti, 2001).

Rugi – rugi daya listrik sebagian besar ter-
jadi pada jaringan distribusi.Hal ini dikare-
nakan adanya arus yang mengalir pada jaring-
an distribusi, baik distribusi primer maupun
distribusi sekunder sangat besar.Jaringan dis-
tribusi primer adalah bagian dari sistem dis-
tribusi yang berawal dari sisi sekunder dari
gardu induk sampai pada sisi primer transfor-
mator distribusi.Sedangkan jaringan distribu-
si sekunder adalah jaringan distribusi yang
berawal dari sisi sekunder transformator dis-
tribusi sampai ke beban.

Pada umumnya untuk menurunkan ru-
gi daya diperlukan tambahan biaya investa-
si.Akibatnya harga jual listrik mungkin naik.
Sebaliknya bila rugi daya dibiarkan besar,
maka harga energi listrik juga akan menjadi
relatif mahal.

Untuk melayani kebutuhan beban yang
semakin meningkat, maka perlu dilakukan
perluasan jaringan distribusi.Sehubungan de-
ngan hal ini, maka besar rugi daya yang terja-
di pda jaringan distribusi haruslah dipertim-
bangkan, baik dalam perencanaan maupun
dalam operasi jaringan tersebut. Dengan di-
ketahuinya besar rugi daya listrik, maka da-
pat dilakukan penelitian mengenai kemung-
kinan investasi tambahan untuk mengurangi
rugi daya tersebut.Dengan demikian persoal-
an kelistrikan diharapkan dapat memenuhi
tingkat pangadaan dan pelayanan yang baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
kami mengambil penelitian ini dengan judul
”Analisis Rugi – Rugi Daya Primer (20 KV)
Pada PT. PLN (PERSERO) Unit Gardu In-
duk Penyulang Pa’Baeng – Baeng”

II. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini:
Menentukan Lokasi penelitian pada wilayah
kerja PT. PLN (Persero) Unit Gardu Induk
Panakkukang, Penyulang Pa’Baeng – baeng.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
april 2018 sampai selesai. Melakukan pengam-
bilan data yang digunakan dalam penelitian:

1. Data primer adalah data langsung dipe-
roleh dari PLN. Penyulang Pa’ baeng –
baeng.

2. Data sekunder adalah data yang dipero-
leh melalui penelitian sebelumnya (jur-
nal) dan text book.

III. Hasil dan Pembahasan

A. Umum

Perhitungan rugi daya listrik pada jurnal pe-
nelitian ini dilakukan dengan mengambil ka-
sus pada salah satu jaringan distribusi dari
gardu induk panakkukang yaitu penyulang
Pa’baeng – baeng. Jaringan distribusi ini me-
nyalurkan energy listrik ke konsumen yang
berada dari kawasan panakkukang dan seki-
tarnya, yang mendapat satu daya dari gardu
induk tello.Pada gardu ini terdapat tiga buah
transformator daya 70/20 KV, 20 MVA.

Alasan pemilihan penyulang Pa’baeng – ba-
eng adalah karena penyulang ini merupakan
penyulang panjamg dan mempunyai beban
yang relatif besar dibandingkan dengan kese-
puluh penyulag yang ada pada gardu induk
panakkukang. Secara teoritis, pada saluran
yang panjang akan menimbulkan rugi daya lis-
trik yang besar seperti yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya.

B. Pengukuran Besaran Listrik Di Ja-
ringan Primer

Data beban harian penyulang Pa’baeng – ba-
eng hari Selasa, tanggal 10 April 2018 Jauh
Tegangan
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Gambar 1: Rute jaringan primer dan distribu-
si arus penyulang Pa’baeng-baeng

Time kV Cosphi A MW

01.00 20 0,86 120 3,57
02.00 20 0,86 110 3,27
03.00 20 0,86 120 3,57
04.00 20 0,86 120 3,57
05.00 20 0,86 120 3,57
06.00 20 0,86 120 3,57
07.00 20 0,86 120 3,57
08.00 20 0,86 120 3,57
09.00 20 0,86 120 3,57
10.00 20 0,86 120 3,57
11.00 20 0,86 120 3,57
12.00 20 0,86 120 3,57
13.00 20 0,86 120 3,57
14.00 20 0,86 120 3,57
15.00 20 0,86 120 3,57
16.00 20 0,86 120 3,57
17.00 20 0,86 120 3,57
18.00 20 0,86 120 3,57
18.30 20 0,86 120 3,57
19.00 20 0,86 120 3,57
19.30 20 0,86 120 3,57
20.00 20 0,86 120 3,57
20.30 19,5 0,86 120 3,57
21.00 19,5 0,86 120 3,57
21.30 20 0,86 120 3,57
22.00 20 0,86 120 3,57
23.00 20 0,86 120 3,57
24.00 20 0,86 120 3,57

Gambar 2: Kurva Beban Harian Penyulang
Pa’Baeng – baeng

IV. Kesimpulan

Hasil perhitungan rugi daya distribusi pada
bulan Januari 2018 pada PT. PLN (Persero)
Unit Bisnis Cabang Makassar. Penyulang
Pa’baeng – baeng gardu induk panakkukang,
diketahui bahwa total rugi daya distribusi pri-
mer dan trafo distribusi sebesar 78.942,250
KWH/Bulan, sedangkan KWH Produksi per-
bulan sebesar 2.503.500,00. Dengan demikian
presentase rugi daya primer dan trafo distri-
busi sebesar 3.15%.

Rugi daya tersebut terdiri atas rugi
daya jaringan primer sebesar 27.800,458
KWH/Bulan (2,04%) yang terdiri dari ru-
gi beban nol/rugi inti transformator sebesar
21.264,60 KWH/Bulan (0,85%) dan rugi ber-
beban / rugi balitan transformator sebesar
29.877,197 KWH/Bulan (1.19%). Hasil per-
hitungan juga menunjukkan bahwa rugi daya
yang disebabkan oleh transformator lebih be-
sar dari rugi daya saluran.
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